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ABSTRACT  ABSTRAK 
Background: Pregnancy is a very important period, the state 
of the mother and fetus are related to one another. While 

pregnant women are often found to have iron deficiency 

anemia. One of the efforts to overcome the problem of anemia 
in pregnant women is by giving iron supplements. However, 

in Riau Province pregnant women who received FE3 
decreased, namely in 2018 as much as 79% decreased to 65% 

in 2019. Therefore, an educational method is needed to 

increase knowledge, and adherence to taking iron 
supplements, and hemoglobin (Hb) levels in pregnant women. 

Objectives: To increase knowledge and adherence of taking 

iron supplements and hemoglobin (Hb) levels in pregnant 
women. Methods: This study is a pre-experimental study with 

one group pretest and post-test to evaluate the effect of 
nutrition education with video media on knowledge, 

adherence to taking iron supplements, and Hb levels in late-

trimester pregnant women. The educational videos include 
material on the importance of taking iron supplements, how 

to consume them, and balanced nutrition for pregnant 
women. Result: There is a statistically significant difference 

between the knowledge and the adherence of pregnant women 

taking iron supplements before and after treatment or 
intervention with a significance value of 0.000 (<0.05). 

Changes in Hb levels before and after treatment or 

intervention in the form of Educational Video for Iron 
Supplements (TTD) and Nutrition for Pregnant Women did 

not show a statistically significant difference with a 
significance value of 0.085 (> 0.05).Conclusion: Educational 

videos on iron supplements and nutrition for Pregnant 

Women affect knowledge and adherence of pregnant women 
taking iron supplements.  
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 Latar belakang: Masa kehamilan adalah masa yang sangat 
penting, keadaan ibu dan janin terkait satu dengan yang lain. 

Sedangkan ibu hamil sering ditemui mengalami anemia 

defisiensi besi. Salah satu upaya dalam mengatasi 
permasalahan anemia ibu hamil adalah dengan pemberian 

tablet tambah darah. Namun di Provinsi Riau ibu hamil yang 
mendapat FE3 menurun yakni tahun 2018 sebanyak 79% 

turun menjadi 65% di tahun 2019. Oleh karena itu, diperlukan 

metode edukasi agar diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan, kepatuhan konsumsi TTD serta kadar 

hemoglobin (Hb) pada ibu hamil. Tujuan: Untuk 

meningkatkan pengetahuan, kepatuhan konsumsi TTD serta 
kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil. Metode: Penelitian 

ini merupakan penelitian praexperimental with one group 
pretest and post test untuk mengevaluasi pengaruh edukasi 

gizi dengan media video terhadap pengetahuan, kepatuhan 

mengkonsumsi TTD, dan kadar Hb selama 90 hari. Video 
edukasi mencakup materi pentingnya konsumsi TTD, cara 

konsumsi, dan gizi seimbang ibu hamil. Hasil: Terdapat 
perbedaan yang signifikan secara statistik antara pengetahuan 

dan kepatuhan konsumsi TTD ibu hamil sebelum dan setelah 

perlakuan atau intervensi dengan nilai signifikansi 0,000 
(<0,05). Perubahan kadar Hb sebelum dan setelah perlakuan 

atau intervensi berupa pemberian Video Edukasi Tablet 

Tambah Darah (TTD) dan Gizi Ibu Hamil tidak menunjukkan 
beda yang signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi 

0,085 (>0,05). Simpulan: Video Edukasi Tablet Tambah 
Darah (TTD) dan Gizi Ibu Hamil berpengaruh terhadap 

pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD ibu hamil. Tetapi 

belum ada beda nyata atau perubahan pada kadar Hb yang 
signifikan secara statistik.  
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PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan gizi pada wanita 

hamil yang sering ditemui adalah anemia. Bagi ibu 

hamil, anemia berperan pada peningkatan 

prevalensi kematian dan kesakitan ibu, dan bagi 

bayi dapat meningkatan risiko kesakitan dan 

kematian, serta bayi BBLR dan prematur 

(Departemen Gizi dan Kesehatan, 2011). Ibu hamil 

dengan anemia defisiensi besi memiliki 

peningkatan risiko komplikasi seperti peningkatan 

kerentanan terhadap infeksi, insufisiensi 

kardiovaskular, eklampsia, risiko syok hemoragik 

yang lebih tinggi, atau kebutuhan transfusi darah 

peripartum jika terjadi kehilangan banyak darah, 

pada tingkat kepadahan anemia defisiensi besi 

berkorelasi langsung dengan risiko kematian 

(Garzon, 2020). 

Ibu hamil disebut mengidap gejala anemia 

berat jika kadar Hb dalam darah kurang dari 10 

gr/dl dan disebut anemia gravis jika kadar Hb 

kurang dari 6 mg/dl. Jumlah kadar Hb dalam setiap 

sel darah akan menentukan kemampuan darah 

untuk mengangkut oksigen dari paru-paru 

keseluruh tubuh. Sebagian besar anemia di 

Indonesia penyebabnya adalah kekurangan zat 

besi. Zat besi adalah salah satu unsur gizi yang 

merupakan komponen pembentukan Hb, oleh 

karena itu disebut Anemia Gizi Besi. Adapun 

penyebab terjadinya anemia gizi besi antara lain 

kandungan zat besi dari makanan yang dikonsumsi 

tidak mencukupi kebutuhan, meningkatnya 

kebutuhan tubuh akan zat besi, meningkatnya 

pengeluaran zat besi dari tubuh (Winarsih, 2018). 

Menurut WHO (2019) 37% ibu hamil usia 

15-49 tahun di dunia mengalami anemia. 

Berdasarkan data Riskesdas (2018) prevalensi 

anemia pada ibu hamil terus bertambah dari 37,1% 

pada tahun 2013 meningkat menjadi 46,2% di 

tahun 2018. Provinsi riau ibu hamil prevalensi ibu 

hamil anemia tahun 2020 sebesar 32,48 %. Anemia 

dapat dicegah dengan mengkonsumsi bahan 

makanan bergizi seimbang dengan asupan zat besi 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan gizi. 

Upaya pencegahan anemia juga dapat dilakukan 

dengan pemberian suplemen Fe dosis rendah 30 

mg pada trimester ketiga ibu hamil nonanemic (Hb 

lebih/=11 g/dl) (Winarsih, 2018). Pemberian 

Tablet Tambah Darah pada ibu hamil, merupakan 

Langkah pencegahan dari terjadinya perdarahan 

selama kehamilan, persalinan dan nifas. Upaya 

pencegahan dan penanggulangan anemia yang 

telah dilaksanakan oleh pemerintah adalah melalui 

pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) dengan 

dosis pemberian sehari sebanyak 1 tablet (60 mg 

zat besi dan 0,25 mg asam folat) berturut-turut 

minimal 90 hari selama masa kehamilan. Upaya 

penanggulangan anemia pada ibu hamil telah lama 

dilakukan, akan tetapi hasilnya belum memuaskan. 

Provinsi Riau ibu hamil yang mendapat FE3 

menurun yakni tahun 2018 sebanyak 79% turun 

menjadi 65% di tahun 2019. Terjadinya penurunan 

ibu hamil yang mendapatkan tablet FE3 ini harus 

mendapat perhatian mengingat pentingnya 

konsumsi tablet FE3 untuk mencegah anemia pada 

ibu hamil dan terjadinya perdarahan pada saat 

persalinan dan untuk Provinsi Riau 40% kematian 

ibu disebabkan oleh pendarahan (Profil Kesehatan 

Provinsi Riau, 2019). 

Penelitian Adawiyani (2013), 

menunjukkan bahwa metode edukasi berupa 

pemberian booklet anemia dapat memberi 

peningkatan pengetahuan pada ibu hamil dan 

kepatuhan konsumsi TTD serta kadar hemoglobin 

(Hb) pada ibu hamil. Penelitian Anggraini di 

Puskesmas Rumbai bukit menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan sikap pencegahan anemia kehamilan, 

Pengetahuan yang baik dapat diperoleh dari 

beberapa faktor yaitu pengalaman dan 

keterpaparan informasi. Berdasarkan pemaparan di 

atas maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

Pengaruh Edukasi Tablet Tambah Darah (TTD) 

dan Gizi Ibu Hamil terhadap Pengetahuan, 

Kepatuhan Mengkonsumsi TTD dan Kadar 

Hemoglobin (Hb).  

 

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian pra-

experimental with one group pretest and post test 

untuk mengevaluasi pengaruh edukasi gizi dengan 

media video terhadap pengetahuan, kepatuhan 

mengkonsumsi TTD, dan kadar Hb pada ibu hamil 

trimester satu dan dua. Video mencakup materi 

pentingnya konsumsi TTD, cara konsumsi TTD, 

dan gizi seimbang ibu hamil dengan menggunakan 

ilustrasi dan praktek pengukuran status gizi secara 

langsung yang dapat diakses pada link sebagai 

berikut https://bit.ly/VideoEdukasiIbuHamil.  

Pengembangan media menggunakan 

pendekatan model ADDIE (Analisis, Desain, 

Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi). 

Kemudian dilakukan validasi oleh ahli media pada 

aspek visual, tipografi, audio, program, dan fungsi; 

validasi ahli materi pada aspek isi materi, Bahasa, 

dan pengetahuan. Hasil validasi ahli secara 

keseluruhan diperoleh persentase sebesar 85% 

https://bit.ly/VideoEdukasiIbuHamil
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yang termasuk dalam kriteria valid dan layak untuk 

dimanfaatkan sebagai media edukasi.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 

s.d. Desember 2022 di Kota Pekanbaru. 

Pengumpulan data dilakukan pada awal minggu 

bulan Juni 2022 untuk data pretest pengetahuan, 

kepatuhan, dan kadar Hb, kemudian diberikan 

intervensi berupa video edukasi pertama, awal 

bulan juli 2022 penyegaran video edukasi kedua, 

awal bulan Agustus 2022 penyegaran video 

edukasi ketiga dan awal bulan September 2022 

dilakukan post test pengetahuan, sekaligus 

mengukur kepatuhan konsumsi TTD selama 90 

hari dan kadar Hb. Berdasarkan data anemia ibu 

hamil yang diperoleh dari data Dinas Kesehatan 

Kota Pekanbaru tahun 2020 masih banyak ibu 

hamil dengan kadar Hb < 11 g. Wilayah kerja 

Puskesmas di Kota Pekanbaru dengan jumlah ibu 

hamil anemia tertinggi yaitu di Puskesmas 

Sidomulyo, Puskesmas Rumbai, dan Puskesmas 

Langsat sehingga penelitian ini dilaksanakan pada 

ketiga puskesmas tersebut. Populasi penelitian 

yaitu seluruh ibu hamil dengan populasi target pada 

penelitian ini adalah ibu hamil di Kota Pekanbaru. 

Besar subjek penelitan dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝑛 =  
2 𝜎2 (𝑧1−∝+𝑧1−𝛽)2

(𝜇1−𝜇2)2  

n = 88 orang 

  

Teknik pengambilan sampling yaitu 

dengan random sampling terhadap ibu hamil di 

wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo, Puskesmas 

Rumbai, dan Puskesmas langsat. Penelitian 

dilaksanakan dengan melakukan pengumpulan 

data secara langsung yaitu kunjungan ke rumah ibu 

hamil. 

Kriteria inklusi dan eksklusi pada 

penelitian meliputi: 

• Kriteria inklusi : ibu hamil trimester satu dan 

dua; kemilan tunggal (bukan kembar), tercatat 

di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo, 

Rumbai, dan Langsat.  

• Kriteria eksklusi : Partum pada rentang waktu 

penelitian berlangsung.  

Variabel yang diteliti pada penelitian meliputi: 

• Variabel bebas atau independent variable: 

Video edukasi TTD dan gizi ibu hamil.  

• Variabel terikat atau dependent variable: 

Pengetahuan, kepatuhan mengkonsumsi TTD 

dan kadar Hb.  

Kuesioner pengetahuan dan kepatuhan 

konsumsi TTD yang digunakan pada penelitian 

adalah kuesioner yang telah dilakukan validasi 

pada penelitian sebelumnya. Skala ukur variabel 

adalah nominal berdasarkan hasil skor pada 

kuesioner yang dilakukan dengan wawancara 

langsung dengan ibu hamil. Penelitian ini telah 

dinyatakan lolos kaji etik dengan No: 

LB.02.03/6/01/2022 yang dikeluarkan oleh Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Kemenkes 

Riau. 

 

HASIL 
Pengumpulan data pada penelitian ini 

terdiri dari 3 tahap yaitu pretest, intervensi, dan 

post test. Pada tahap pre-post test, dilakukan 

pengukuran pengetahuan, kepatuhan 

mengkonsumsi TTD, dan kadar Hb. Sedangkan 

pada tahap intervensi diberikan edukasi dalam 

bentuk video selama 3 kali dalam rentang waktu 3 

bulan kemudian dievaluasi dengan posttest berikut 

adalah alur pelaksanaan penelitian: 

 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

Pengisian kuesioner pengetahuan dan 

kepatuhan dilakukan oleh ibu hamil dengan 

didampingi oleh enumerator yang siap membantu 

jika ibu hamil kesulitan atau tidak paham dengan 

item pertanyaan yang tersedia. Kriteria enumerator 

adalah pendidikan min D3 Gizi, sudah memiliki 

komptensi dalam melakukan pengukuran 

antropometri, cek Hb dengan Accu Check dan 

wawancara responden. Pelatihan diberikan dalam 

bentuk penyaman persepsi dan enumerator 

didampingi langsung oleh peneliti pada awal 

pengumpulan data. Pemberian media video sebagai 

bentuk edukasi dan pengukuran kadar Hb 

dilakukan enumerator terlatih. Rentang waktu 

pengukuran pengetahuan, kepatuhan 

mengkonsumsi TTD, dan kadar Hb yaitu 3 bulan 

sesuai dengan program 90 tablet tambah darah. 

 

Analisis data 

Analasis statistik menggunakan SPSS 

yaitu uji distribusi frekuensi, normalitas, dan 

hipotesis. sebaran data pengetahuan, kepatuhan, 

dan Kadar Hb tidak berdistribusi normal. Maka uji 

hipotesis yang dilakukan adalah uji non parametrik 

yaitu Wilcoxon. 

Pretest 
(Pengetahuan
, kepatuhan 

dan kadar HB)

Edukasi 
dengan 

media video 
(bulan 

pertama)

Penyegaran 
Edukasi 
dengan 

media video 
(bulan kedua)

Penyegaran 
Edukasi 
dengan 

media video 
(bulan ketiga)

Posttest 
(Pengetahuan
, kepatuhan 

dan kadar HB)
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Tabel 1. Karakteristik Responden 
 N Min Max Mean 

Usia Ibu 

Hamil (tahun) 

89 18 40 29.03 

Usia 

Kehamilan 

(minggu) 

89 4 24 19 

Kehamilan Ke 89 1 5 2.21 

Berat Badan 89 37.50 111.60 61.722 

Tinggi Badan 89 143.00 170.0 156.21 

IMT 89 15.23 43.59 25.32 

LiLa 89 20.00 36.00 27.84 

 

Berdasarkan tabel 1, diperoleh hasil bahwa 

rata-rata usia ibu adalah 29 tahun, hal ini berarti 

usia produktif dan tidak dalam resiko tinggi dalam 

kehamilannya. Usia kehamilan rata-rata adalah 19 

minggu yang berarti sudah masuk ke trimester 2. 

Angka kecukupan Energi ibu hamil trimester 2 

adalah AKE rata-rata orang dewasa dengan 

penambahan 300 kkal/orang/hari (Kemenkes 

2019).  Responden penelitian rata-rata adalah ibu 

hami anak ke-2 dengan nilai tertinggi kehamilan 

ke-5 yang berarti masih belum tinggi resiko dalam 

kehamilannya. Rata-rata berat badan adalah 61,72 

kg, tinggi badan 156,21 cm, IMT 25,32 yang 

berarti sudah termasuk kategori overweight atau 

gemuk. Rekomendasi IOM (2009) kenaikan berat 

badan selama kehamilan pada ibu overweight atau 

gemuk lebih rendah (0,28kg per minggu) 

dibandingkan dengan ibu hamil underweight atau 

kurus (0,51kg per minggu). Rata-rata LLA ibu 

hamil adalah 27,84 cm (>23,5 cm tidak beresiko 

melahirkan bayi dengan BBLR). Ibu dengan 

kenaikan berat selama kehamilan yang kurang 

memiliki risiko 2, 15 kali lebih tinggi terjadi 

stunting dibandingkan dengan ibu dengan kenaikan 

berat badan selama kehamilan baik. 

Berdasarkan tabel uji normalitas 

pengetahuan, kepatuhan, dan Kadar Hb ibu hamil 

diperoleh hasil bahwa nilai p=0.0000, karena nilai 

p<0,05 maka dapat dismpulkan bahwa sebaran data 

pengetahuan, kepatuhan, dan Kadar Hb tidak 

berdistribusi normal. Maka uji hipotesis yang 

dilakukan adalah uji non parametrik dengan hasil 

sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Analisis Statistik Wilcoxon  

 Pre Post Sig 

Pengetahuan Ibu 

Hamil 

17 20 0,000 

Kepatuhan TTD 32 41 0,000 

Kadar Hb 12,56 12,7 0,085 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

Wilcoxon (non parametrik) diperoleh hasil bahwa 

nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Maka terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

pengetahuan ibu hamil sebelum dan setelah 

perlakuan atau intervensi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rosmaria (2021), 

hasil uji menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

yang signifikan antara sebelum dan setelah 

diberikan media audiovisual terhadap pengetahuan 

ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet tambah 

darah. Penggunaan sarana penyuluhan kesehatan 

kini mulai berkembangkan seiring dengan 

kemajuan teknologi pada saat ini. Penyuluhan 

kesehatan melalui media video memiliki kelebihan 

dalam hal memberikan informasi yang baik 

sehingga memudahkan proses penyerapan 

pengetahuan (Sari, 2019). Hasil penelitian Widuri 

(2021) media video lebih efektif dibandingkan e-

booklet dalam meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil (p-value 0,031). Menurut Rosmaria (2021), 

jika pengetahuan ibu kurang tentang 

mengkonsumsi tablet tambah darah akan 

memengaruhi proses penyerapan tablet tambah 

darah kedalam tubuh ibu, karena ibu tidak 

mengetahui makanan apa saja yang tidak boleh 

dikonsumsi bersamaan dengan tablet tambah darah 

karena mengganggu penyerapan tablet tambah 

darah dalam tubuh ibu dan sebaliknya ibu tidak 

mengetahui makanan apa saja yang lebih baik 

untuk dikonsumsi bersamaan dengan tablet tambah 

darah karena dapat membuat penyerapan tablet 

tambah darah kedalam tubuh lebih sempurna. 

Untuk meningkatkan penyerapan zat besi maka ibu 

hamil sebaiknya mengkonsumsi TTD didampingi 

dengan minuman dan atau buah sumber vitamin C 

dan menghindari konsumsi teh dan kopi yang 

mengandung tannin yang dapat menghambat 

penyerapan zat besi. Menurut Skolmowska (2022) 

pada kelompok yang diteliti, status zat besi awal 

yang lebih baik dan asupan vitamin C awal yang 

lebih rendah dapat menghasilkan intervensi diet 

yang lebih efektif dengan zat besi dan vitamin C 

yang diberikan secara terpisah untuk meningkatkan 

status zat besi pada wanita muda. 
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Berdasarkan hasil analisis statistik 

Wilcoxon (non parametrik) diperoleh hasil bahwa 

nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Maka terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi TTD sebelum 

dan setelah perlakuan atau intervensi. Kepatuhan 

konsumsi tablet besi merupakan perilaku yang 

memengaruhi kesehatan ibu hamil. Salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi perilaku adalah 

faktor predisposisi (pengetahuan, sikap, 

kepercayaan, keyakinan, dan nilai-nilai). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Jannah (2019), hasil uji menunjukkan terdapat 

pengaruh penggunaan media audio visual terhadap 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah pada ibu 

hamil di wilayah kerja UPT BLUD Puskesmas 

Meninting. Pemilihan audio visual sebagai media 

penyuluhan kesehatan dapat diterima dengan baik 

oleh responden. Media ini menawarkan 

penyuluhaan yang lebih menarik dan tidak 

monoton. Penyuluhan dengan audio visual 

menampilan gerak, gambar dan suara sedangkan 

penyuluhan dengan media cetak menampilkan 

tulisan dan suara penyuluh secara langsung 

sehingga dapat dimengerti oleh responden. 

Menurut Triharini (2018), kepatuhan pasien dalam 

menjalani terapi dipengaruhi oleh persepsinya 

terhadap hambatan. Pada penelitian ini terdapat 

informasi bahwa untuk mengurangi rasa mual 

ketika mengkonsumsi Tablet Tambah Darah, ibu 

hamil dapat mengkonsumsinya sebelum tidur. 

Menurut Sendeku (2020), anemia defisiensi besi 

dan asam folat dapat dicegah dengan memberikan 

dan menerapkan strategi untuk meningkatkan 

kepatuhan terhadap suplementasi zat besi dan asam 

folat. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

Wilcoxon (non parametrik) diperoleh hasil bahwa 

nilai signifikansi 0,085 (>0,05). Maka perubahan 

kadar Hb sebelum dan setelah perlakuan atau 

intervensi berupa pemberian Video Edukasi Tablet 

Tambah Darah (TTD) dan Gizi Ibu Hamil tidak 

menunjukkan beda yang signifikan secara statistik. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sari (2022), tidak ada perbedaan secara 

statistik kadar Hb antara kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol sebelum intervensi. Terdapat 

perubahan kadar Hb sesudah dilakukan intervensi 

pada kelompok intervensi maupun kelompok 

kontrol, namun tidak ada perbedaan secara statistik 

(p>0,05). Sebelum intervensi sebanyak 94,6% 

responden (kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol) mengalami anemia, sesudah intervensi 

turun menjadi 72,9%. Penurunan proporsi 

santriwati anemia lebih besar pada kelompok 

intervensi (27,7%) dibandingkan dengan santriwati 

pada kelompok kontrol (15,8%). 

Hasil penelitian ini menunjukan tidak 

adanya perbedaan secara statistik perubahan kadar 

Hb pada responden dengan edukasi melalui video 

mengenai konsumsi tablet tambah darah dan gizi 

ibu hamil. Rata-rata kadar Hb sebelum mendapat 

edukasi adalah sebesar 12,5 g/dL meningkat 

menjadi 12,7 g/dL atau sebesar 1,14%. Edukasi 

merupakan faktor tidak langsung dalam 

peningkatan kadar Hb yaitu meningkatkan 

pengetahuan, kesadaran dan pengingat agar patuh 

dalam mengonsumsi TTD sesuai ketentuan. 

Edukasi belum dapat mempengaruhi kadar Hb 

secara langsung. Menurut Zhao (2022) faktor 

risiko anemia defisiensi besi adalah usia ≥35 tahun, 

jumlah aborsi ≥3 dan minum teh atau kopi kental, 

sedangkan faktor protektif terhadap anemia 

defisiensi besi adalah pemeriksaan kehamilan rutin 

dan suplementasi zat besi selama kehamilan. 

Suplementasi zat besi sejak dini dapat secara 

efektif mencegah terjadinya anemia defisiensi besi. 

Pedoman pola makan gizi dapat memastikan 

bahwa asupan nutrisi selama kehamilan juga 

membantu penyerapan zat besi dengan melengkapi 

zat-zat seperti vitamin. Pada penelitian ini, pola 

konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) adalah 1 

kali per hari yanb kebanyakan ibu hamil 

mengkonsumsinya malam sebelum tidur. 

Berdasarkan hasil penelitian Stoffel (2020), 

perubahan jadwal dari harian ke hari bergantian 

dan dari dosis terbagi menjadi dosis tunggal di pagi 

hari akan meningkatkan penyerapan zat besi dan 

dapat mengurangi efek samping. Dengan 

demikian, memberikan dosis pagi hari 60-120 mg 

zat besi sebagai garam besi yang diberikan dengan 

asam askorbat pada hari-hari alternatif mungkin 
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merupakan rejimen dosis oral yang optimal untuk 

wanita dengan defisiensi zat besi dan anemia 

defisiensi besi ringan. 

 

SIMPULAN 

Terdapat perbedaan signifikan (Sig 0.000) 

antara pengetahuan dan kepatuhan konsumsi TTD 

ibu hamil antara sebelum dan sesudah mendapat 

edukasi berupa Video Edukasi Tablet Tambah 

Darah (TTD) dan Gizi Ibu Hamil. Tetapi tidak ada 

perubahan yang bermakna secara statistik kadar Hb 

sebelum dan setelah mendapat edukasi (Sig 0,085). 

Perlu adanya pendampingan ibu hamil oleh kader 

posyandu untuk dapat meningkatkan kepatuhan 

konsusmsi TTD.  
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